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KATA PENGANTAR

Dengan segala.puji syukur kami panjatkan kehadirat
. Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan karuniaNya se=-
hingga penulisan Laporan Akhir tentang Beksan Jaka Tarub
Nawangwulan untuk mengakhiri studi pada program D-3 Penya-
Ji Tari Jurusan Seni Tari Fakultas Non Gelar Kesenianm
Institut Semi Indonesia Yogyakarta dapat terselesaikan. Da-
lam penulisanm ini tidak sekedar untuk memenuhi persyaratan
tugas akhir, melainkan merupakan salah satu upaya untuk me-
lestarikam dan mengembangkan seni tari, supaya bagian dari
kebudayaan kita yang mempunyai nilai tinggi ini tidak menga--
lami kemunduran karena pengaruh perkembangan zamam.
Penulis,mepyadari, bahwa dalam menyusum Laporan Akhir
ini tidak lepas dari bimbingan dan bantuan dari berbagai pi-
hak, baik material maupun spirituwal. Oleh karenma itu pada ke-
sempatan ini perkenankanlah kami mengucapkan banyak terima
kasih kepada : :
1. Bapak R.B. Scedarsomo selakw pembimbing utama, yang
| telah banyék memberikan bimbingan serta petunjuk
yang berkaitan dengan Tugas Akhir.
2e Ibu Dra. B. Sri Hanjati selaku pembimbing pembantu
yang telah banyak memberikan bimbingan serta saran-
saran yang berhubungan dengan Tugas Akhir.
3« Raden Riyo Sasmintadipura sebagai koreografer Beksan
Jaka Tarub Nawangwulan.. |

'4. Bapak dan ibu sekeluarga yang telah memberikan

iit
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bantuén serta dorongan baik material maupun spi-
ritual.

5. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu
Persatu yang telah membantu kami dari persiapan
sampal terselesainya penulisan laporan ini.

Semoga dukungan, bantuan, dorongan serta bimbingam
baik dalam material maupun spiritual, dapat menjadi amal
ibadah dan mendapatkan balasan yang setimpal dari Tuhan
Yang Maha Kasih.

Akhirnya besar harapan kami sebagai penulis, semoga
Laporan Akhir ini dapat berguna dan bermanfaat bagi mahasig-
Wa Fakultas Non Gelar Kesemian Institut Seni Indomesia Yo~
gyakarta dan pecimta seni pada khususmya serta pembaca pada
- umumnya. Pemulis sebagal manusia biasa tidak lepas dari ke-
terbatasan dan;kekurangan dalam pernyusunan’ laporaniini. Untuk
itu kritik membangun serta saran dari semua pihak sangat di=-

harapkan.untuk kelancaran dam kesempurmaan penulisan ini.

Penulig
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BAB 1
PENDAHULUAN

Manusia di dalam mencapail pola tingkatan perilakunya
lebih tinggi dibandingkan denganm mahkluk lainnya. Dari hasil
remanfaatan melalui ingatannya dan kemungkiman darl hasil
ungkapan secara lisan ataupun tertulis, manusia akaﬁ mampw
menggunakan pengalaman-pengalamannya yang diperoleh atau di-
kumpulkannya, yang kemudian lahirlah suatu kebudayaam. Setiap
masyarakat memiliki kebudayaan yang berbeda-beda bagaimanapum
sederhananya kebudayaan tersebut, masing-masing telah menun-
Juk pada verbagai aspek kehidupan. Aspek kehidupan tersebut
meliputi : adat-istiadat, kepercayaan dan hasil dari kegiatam
manusia yang khas untuk masyarakat atau kelompok tertemtu,
Kebudayaan tidaklah bersifat statis, tetapl selalu berubakh
meskipun tampa adanya gangguan yang disebabkan oleh beberapa
unsur kebudayaan asing, dan kebudayaam pasti akamnm berubah
seiring dengan perkembangan zamane

Selain kemampuan mengumpulkan, memadu, serta Penalaran,
manusia memiliki pula satu komponen penting di dalam konsep
alam pikirannya. Komponen tersebut sangat erat sekali kaitan-
nya dengan kreativitas, yaitu daya imajinasi. Sehimgga dari
hal inilah, daya imajinasi merupakan perhedaan yang khag
aptara . manusia dengan mahkluk lainnya. Karena demganm daya
imajinasi manusia mampu untuk1kemungk1nah-keﬂuﬁgkinén tidak
hanya beradaptasi terhadap lingkungan/dunia sekelilingnya,

mamun akan mampu pula menyesuaikan limgkungan terhadap

1
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kebutuhan-kebutuhannya. Selain itu manusia akan mampu pula
untuk mengadakan perubahan-perubahan, atau sekaligus pemba-
haruan serta tidak lupa pula akan turut memperkaya dunlanya
baik dengan hasil-hasil penemuan ilmiah maupun berupa karya
seni yang merupakan hasil kreasinyae. nari.permyataanypernya-
taan inilah kiranya kita semua dapat memahami bahwa sampai
saat inl tampak melimpah berbagai karya semi dari segala cbd-
rak, gaya, serta bentuk dikawasan nusantara. Hal tersebut
sesual dengan pendapat Scedarso SP. bahwa :
 Seni adalah hasil karya manusia yang mengkomunikasgikan:
pengalaman~pengalaman batinnya:pengalaman batin tersebunt
disajikan secara indah atau memnarik sehingga merangsang
timbulnya pengalaman batim pula pada manusia lain yang
menghayatinya. Kehadirannya tidak didorong oleh hasrat
memenuhi kebutuhan manusia yang pokok, melainkan merupa-
kan usaha untuk melengkapi dan memyempurmakanm derajad
kemanusiaannya, mememubi kebutuhan spiritual &dfatnya.t
Dengan hasil kreativitas yang berupa karya semi, ma-
ka timbul berbagai cabang seni diantaranya : seni tari, seni
musik, seni karawitan, seni ukir, senl rupa. Arti dari seni
tari adalah merupakan suatu keindahan gerak dari amggota-
anggota badan manusia yang bergerak, berirama, dam berjiwa
atau dapat juga diberi arti bahwa seni tari adalah keindahan
bentuk dari anggota badan manusia yang bergerak, berirama,,
dan berjiwa harmenissa Gerak=-gerak di dalam tari itu bukan-

lah merupakan gerak-gerak yang realistis, melainkan gerake

~ lsoedarso SP, Tiﬁjauan.§emi_§ehman;Pe aﬁiannﬂéﬁﬁg
Apresiagsi Seni. (Saku Dayar Sana Yogyakarta, f9335, Po D

ZBagdhgfkussudiardigpTentang Tari. (éLVi.Nun Cahaya
Yogyakarta, 1981.), p. 16. : ; :
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sudah distilir, yang di dalamnya mengandung ritme tertentu.

gerak yang sudah diberi bentuk ekspresif. Gerak-gerak yahg
ekspresif adalah gerak-gerak indah, yang dapat menggetarkan

perasaan manusia. Adapun gerak yang indah adalah gerak yang

>

A. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan kebudayaan bangsa Indomesia dimulal se-
jak zaman masyarakat primitif sampai masyarakat.modern.su-
dah semakin bertambah baik, walaupun pada mulanya terdapat
juga kebudayaan yang hanya dapat dipélajari dl istana saja.
P.da masyarakat feodal misalnya, seni tari Indonesia menga-
lami perkembangan dan pertumbuban yang sesuai dengan corak
masyarakat zaman itu.

Pandangan.fata kehidupan masyarakat feodal akan mem-
pengaruhi gerak dan langkah hidup perkembangan damn pertume
buhan seni tari. Adat istiadat atau tata cara pergaulan
dalam kehidupan masyarakat feodal sudah menunjukkan adamya
bentuk-bentuk aturan dalam tari serta dilihat darli cara me-
reka belajar tarie Pada mulanya tari klasik hanya dikenal
oleh kaum ningrat atau banpgsawan sajae. Dengan demikian per=

kembangan seni tari sangat ditentukan oleh masyarakat

3Sudarsono, Tari-Tarian Indonesia I. (Jakarta : Pro=-
yek Pongembanpgan Media Kebudayaan, Direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Y977 ) s Pe 164
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lingkungannya. Pendapat tersebut sesuai dengan pengertian
tari klasik menurut Soedarsono :
Tarl klasik adalah tarian yang dipelajari di istama ra-
Ja-raja dan bangsawan-bangsawan yang telah mendapat pe=
melibaraam baik sekali, bahkan sampai terjadi adanya
standarisasi di dalam koreografinya.l
balam tari klagik gaya Yogyakarta, ben;uk;garaknwa
stdah diatur oleh pPeraturan-peraturanm yang sudah ditetap-
kam, Tari klasik gaya Yogyakarta diciptakan olek Sri Sultam
Hamengku Buwana I yang bertahta pada tahum 1755-1792. Diawali
dengan pementasan wayang wbng dengan lakon.Gaﬁdawerdéxa dan
Jayasemedi. Selain menciptakan wayang wong, Sri Sultam Ha-
mengku’ Buwawa I juga menciptakan Bedhaya §emagg; Beksag:g;g:
najaya, Bekgam‘Lawqu_ﬁ;us, Beksan,§gggg.Medu§a, Epkgé&,gghgng;
Beksan Guntur Segara dam.BeksamtNxakrakusuma.B
Pada masa pemerintaham Sri Sultan Hamengku Buwana I,

tari klasik gaya Yogyakarta berkembang dikalangan kratom.
Tetapi, sejak berdirinya Krida Beksa Wirama (KBW) pada tanggal
17 Agustus 1918, tari klasik gaya Yogyakarta yang semula die
éjarkam di’dalam istama saja, pada akhirnya dapat dipelajari

dan berkembang di luar tembok istana. Krida Beksa Wirama

I

“Soedarsono, Djawa dan Bali : Dua Pugat Perkem a
Drama Tari Tradisionil di Indonesla. (Yogyakarta: Gadieh am-
da University Press, 1972), p. 20. '

5Soedarsono, Beﬁeraga-?aktor Penyebab Kemunduram Waya

Yong Gaya Yogyakarta : Satu Pengamatan dari Segi Estetika Tari.
(Yogyakarta : Sub/Bagian Proyek ASTI Yogyakarta Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan, 1979/1980), pe 21, - o
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sebagail sebuah perkumpulan seni tari Jawa di Yogyakarta, ber-
usaha untuk mengembangkan dan melestarikan tari istana Yogya=
karta kepada rakyat, sekaligus juga meniadakan temﬁok1pemisah
antara dumia kehidupan tari istana dengan rakyate

Berdirinya Krida Beksa Wirama telah membuka kesempatanm
tari istana secara luas untuk dipelajari oleh semua peminat
dl luar kraton atau masyarakat umum. Usaha Pengembangan serta
bPelestarian tari istana tersebut telah dilamjutkan oleh orga-
nisasi tari balk formal maupun non formal. Adapun organisasi
non formal tersebut seperti Mardawa Budaya Qan‘Pamnlangam
Beksa Ngayogyakarta. Kedua organisasi tari klagik gaya Yogya-
karta ini menempati‘tempat yang sama yaitu : di nDaleg Puja=-
kusuman Mg, V/45 Yogyakartae. Sedangkan organisasi,tbrnal.yang~
Juga mengajarkan tari klagik gaya Yogyakarta ¢ KOnservatori.
Tardl Indonesia ngyakanta, yang sekarang bernama Sekolak Me-
mengah Karawitan Indonesia di Yogyakarta dan Akademi Seni
Tari Indonesia di Yogyakarta (ASTI) yang kemudian menjadi
bagian dari Institut Semi Indonesia Yogyakartae

Mardawa Budaya dan Pamulangan Beksa Ngayogyakarta
merupakan organisasi non formal yang sampai sekarang masgih
berkembang dengan baik. Organisasi tersebut sudah banyak
pendukungnya,»bahkgn.tidak hanyanwarga‘negarahinagﬁggﬁia
yang ikut belajar tari klasik:gaya*iOgydﬁgrta.

Mardawa Budaya dan Pamulangan Beksa Ngayogyakarta
merupakan suatu organisasi tari yang ikut serta néleluggi

dan mengembangkan kebudayaan Jawa, serta berusaha‘unﬁmg

lebih memberi makna pada kesenian tari klasik gaya Yogyakarta
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khususnya dan pengembangan kebudayaan nasional pada umum-
nyae |

Adapun salah satu karya seni tari klasik gaya Yogya-
karta yang sampai sekarang masih dilestarikan adalah Beksam
Jaka Tarub Nawangwulan, yang akan disajikan dalam Tugas
Akhit yaitu berupa : tulisan yang meliputi diskripsi gerak,
iringan; tata rias busana, dan penyajiannya.

le Pemilihan Repertoar Tari

Pasemoﬁ adalah pancaran yang dapat mengekspresikanm
getaran jiwa seseorang. Jlka seorang penari mampu mengha-
yati Qaﬁdeng'aﬁ, secara penuk, maka tanpa menumjukkanm perubah-
an ekspresi wajhh,. ia akan tetap mampu mergungkapkam rasa
ségg-§em: (g;airah,j, marah, gembira, cinta, dan laim sebagai-
nya lewat pandengan. Emosinya tersalur secara halus, namum
tetap menyentuh perasaan secara tajam..& Maka, seOrang penya-
Ji tari sebaiknya dalam memilih repertoar tarli harus sesuai
dengan: kemampuan) gerak dari repertoar tarli dam kapakter
yang dimilikinya, sehingga dalam penyajianmya akan lebih
baik, Selain itu Juga olah rasa yang sangat mementukam adalah
mateni rasane dhewe, ngrasakake rasaming livam, gawiji .-
pikire. Menghilangkan rasa aku dengan total memjiwal peram
yang sedang dibawakane

63"C:T.E}. P.H. Suryobrongto, Penjelasan Tentang Pathokane
Baku dan Penyesuaian Diri, dalam buku Fred Wibowo, ed. Me-

ngenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta. (Yogyakarta : Dewam
Keseniam Propinsi DIY, 1981§, P. 60.
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2o Pemilihan,Tena

Sebuah tema akan lahir spontam dari pengalaman total
seorang penata tari, yang kemudian harus diteliti se-
cara cermat kemungkinan-kemungkinannya untuk diungkap-
kam ke dalam gerak dan kecocokkannya dengan kepantasan
umum ../ :
Tema Juga dapat merangsang seseorang untuk menentukan
atau memilik judul penyajiam suatu karya tari yang disajikams
dengan pengalaman dém kemampuan yang dimiliki, karena milai
kehidupan di dalam suatu karya tari telah terbentuk dari ide
yang bersumber dari cerita dalam pola kehidupanm, diungkapkan
melalul gerak indah yamg harus: diisi dengan ekspresl sebagai
Penjiwaannya. Secara histonia:dapat,diamhdl.suatu.penjelasan;
bahwa Beksan Jaka Tarub Nawangwulam merupakan suatu tariam
yang berkembang di luar tembok kraton. Kehadirannya diecipta=-
kan oleh Raden Bekel Sasmintamardawa pada tahum 1954=1955,
Yang sekarang ini bernama Raden Riyo Sasmintadipurae. Ter=—
ciptanya Beksan Jaka Tarub Nawangwulam tersebut merupakam
kesinambungan dari tari Langen Tirta., Tahun 1953 Raden Be-
kel Sasmintamardawa mengajar tari klasik gaya Yogyakarta di
Jakarta dan menciptakam sebuah tarian tunggal yang bersumber
darl ceritera rakyat Jawa yaitu tari Langen Tirta. Tari La-
ngen Tirta ini merupakan penggambaran dari seorang bidadari
yang bernama Dewi Nawangwulanm, yang gedang mandi di telaga,
berhias dirdi. Dari tari Langen Tirta imi Raden Riyo Sasminta-
dipura mendapat ide umtuk leblh melengkapi tari Langen Tirta

?Sal Murgiyanto, Séni Menata;Tarig(Thé Arﬁ.gg,Makin
Dances Doris: Humphrey, diindonesiakan oleh Sal Murgiyanto).
(Jakarta : Dewan Kesenian Jakarta, 1983), De L
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dengan menampilkan pasangannya, yaitu-Jéka Tarub Nawangwulan
yang dipentaskan pertama kali di nDalem Pujakusuman pada, ta-
hﬁn 1964.8 Sebuah karya tari yang disajikan berpasangan, Jje-
las kita harus:memadukan kedua pemeram menjadi suatu kesatuan
yang utuhe.

Keserasian ungkapan isi atau tema suatu tarian yang
diwujudkan ke dalam karya tari berpasangan, perlu diamati
secara cermat, karena hal ini akan terasa sentuhan-sentuhan
emosl yang selaras dengan isi atau tema tarinya apabila kedua
pemeran tersebut mampu mengungkapkan komposisi. tarinya seca=
ra maksimal, terarah, serta penjiwaan yang utuh dan menye-

9

luruh. ‘
Dalam Beksan Jaka Tarub Nawangwulan yang merupakam
tari berpasangan, dalam penyajiannyapun diperlukan kesera-

sian komposisi tarinya, keserasian dengan dukungan iringan

‘maupun tata rias dan busanamya, ketepatan cara menggerakkan-

nya secara terpadw serta penjiwaan dari isl/tema tarinya
secara terarah dan menyeluruhe

Beksan Jaka Tarub Nawangwulan merupakan penggambaran
seorang bildadarl yang turun dari khayangan untuk bercengke-

rama di telaga, mulai dari mandi, berenang, ciblon, samﬁai

kemudian berhias diri. Kemudian datanglah Jaka Tarub secara

‘bersemhunyi tanpa sepengetahuan bidadari, dan menyembunyikan

rimong Dewl Nawangwulane. Saling kenal dan saling menyapapun

8yawancara dengan Raden Riyo Sasmintadipura pada ha-
ri Kamis, 10 Januari 1991 jam 15.00 WIB, diijinkan untuk

9Oho Garha, Evaluagl Seni Tari. (Jakarta : Proyek
Pengadaan Buku SPG/SGPLB Jakarta, 1982), P. 49.
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terjadi disaat Dewl Nawangwulan berusaha meminta rimong
yang dibawa oleh Jaka Tarub. Rimong itupum diberikam ke-
pada Dewi Nawangwulanm yang kemudian rasa saling mengasihi-
pun tercipta dalam diri kedua remaja tersebut, dam tenj__‘a-
linlak rasa saling mencintai. Dilihat dari .’:.si ceritera,
dalpat_ disimpulkan bahwa tarian tersebut bertema romaedis:
yaitw tema yang mengandung unsur percintaanm. SeJjauh mana
bentuk Beksan Jaka Tarub Nawangwulan dapat dikatakan ro-
mantis, dilihat dari keseluruhan motlf gerak, tema, serta
gending sebagal pengiringnya.lo |
Sehubungan denmgan hal tersebut di ataa; maka penus=
lis memilih tema percintaan yang terangkum dalam Beksam
Jaka Tarub Nawangwulan. Balam. renyajiam keseluruham dari
Beksan Jaka Tarub Nawangwulam yang merupakam tari berpa=
sangam sangatiah menarik bagi penulis untuk lebih menge-
tahui dengan jelas perpaduan dan keserasiam dari penyaji-
an beksan tersebut, yang meliputi gerak, iringan, serta

tata rias dan busananya.
B. TUJUAN PERYAJIAN
Suatu usaha pelestariam warisan seni budaya bangsa

yang bernilai selalu mengandumg manfaat yang sangat ber=
arti, Hal ini akan lebih menjalin hubungan sejarah budaya

IOWawancaz:a dengan Raden Riyo Sasmintadipura pada
hari Kamis, 10 Januari 1991 Jam 15.00 WIB, diijinkan untuk

dikutipe
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masa lalu dengam perkembangannya dewasa ini. Akan lebih baik
lagl jika usaha itn mampu memelihara api semangat yamg semu-
la mendasarli pertumbuhan dan berkembangnya seni budaya khue
susnya senli tari klasik, yang telah memdapat pemliharaém
secara turun temurum dari masa lampau. Salak satu usaba pe-
lestarian warisan senl budaya bangsa tersebut dengam memya-
Jikan kembali karya seni tari klasik yang telah a.d'a..
Adapun tujuan penulisg menyajikam Beksam Jaka Tarubh
Nawangwulan adalah ¢
L. Ingin mendiskripsikam beksan tersebut, sehingga
dapat disebarluaskam ke masyarakats
2 Memperkenalkan bentuk tari berpasangan dengam 2
(dua) tokoh yang disajikam dalam bemtuk tarf kla-
sik.gaya Yogyakarta,
3. Untuk melestarikan dan mengembangkan seni budaya
bangsa serta untuk melatih dan mengevaluasi se-
Jauh mana ketrampilan dan kemampuan yang dimiliki
penyajl baik secara teknis maupun Penjiwaannya .

C. TINJAUAN PUSTAKA

Untuk nenambah kelengkapan pemulisan, sangat diperlum
kan buku-bukw sumber sebagal acuan penunjamgnya. Adapun bu-
ku~-buku yang dipergunakam adalah sebagai herikut o

l. Fred Wibowo, ed. Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyaw -

karta. {Yogyakarta : Dewan Kesenian Propimst DIY,
1081)

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta
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Buku tersebut berisi tentang dasar-dasar dan pere-
kembangan tari klasik gaya Yogyakarta, yang pemu-
lis gumakan untuk membantu penulisam latar belae
kang. Selain itu juga memuat tentang pathokan
bakw tari klasik gaya Yogyakarta,, yang penulis:
gunakan sebagal dasar dalam pemilihan repertoar.
tari..

2+ Sal Murgiyanto,. §§Q Menata M (The Art Q_f,ﬁ-akin_g '
Dances, Doris: Humphrey diindonesiakam olek Sal Mur-
glyanto). (Jakarta : lﬁewam Kesenian. Jakarta, 1983).
Buku ini berisi tentang bagaimana menata danm men&a-

Jikan suatu karya tari, yang di dalamnya 'heri&ikan;.
tentang cara pemilihan tema yang sesual dengan ke=-
mampuan penyaji atau penata tari. Buku ini gangat
membantu dalam pemilihan tema.

5« Oho Garha, Evaluasi Seni Tari,. (Jakarta : Proyelk:
Pengadaan Buku SPG/SGFLB Jakarta, 1982).
Buku ini memberikan pengertian tentang karya tari
Yang disajikan berpasangam, yang sangat membantu
pPenulis untuk lebih mengerti dan memahami tentang
Penyajian tari berpasangane..

Le Kawruh Jogmed Mataram, disusum oleh Dewan Akli Ya-

Yasan Siswa Among Beksa Ngayogyakarta Ha&iniﬁgrat,
1981,

Buku ini berisikan tentang pemjiwaan gerak tart
klagik gaya YOgyakafta,‘ Yang penulis gunakam untuk

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta
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membantw dalam penjiwaan gerak tari klagik gaya
Yogyakarta,

2« I Wayan Senen, Pengetahuam Mugik Tari Sebuah
Pengantare Akademi Semi Tari Indonesia, 1983.
Buku ini berisi tentang iringan yang merupakan
fal{tor pendukung dalam suatu penyajian karya
tari, yang sangat membantu penulis untuk menger-
ti dan memahami tentang iringan tari dalam penya=-

Jian Beksan Jaka Tarub Nawangwulane

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta
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